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ABSTRAK

”STUDI TINGKAT KONDISI FISIK ATLETBOLA VOLYKLUB SMPN 1
1V KOTO KECAMATAN 1V KOTO KABUPATEN AGAM”

OLEH : Yogi Reza Satria

Klub Bolavoley SMPN 1 IV Koto Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam
adalah wadah pembinaan atlet bola voli dibawah asuhan Bapak Refrizal, S.Pd
yang merupakan klub yang mewakili Kabupaten Agam dalam ajang O2SN, akan
tetapi prestasi mereka masih kurang mengembirakan dan rendah, penyebabnya
diduga kondisi fisik masing-masing atlet yang masih rendah. Penelitian ini
adalah jenis penelitian deskriptif, dimana bertujuan untuk meninjau kondisi fisik
atlet Bolavoli SMPN 1 IV Koto Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam .

Populasi berjumlah 15 orang dan pengambilan sampel menggunakan
teknik total sampling. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur
masing-masing kondisi fisik siswa. Power otot tungkai dengan vertical jump test,
power otot lengan dengan tes two hand medichine ball-push, kelincahan dengan
shuttle-run test, dan daya tahan di ukur dengan tes VO, max (bleep test).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif
(tabulasi frekuensi). Dari analisis data diperoleh hasil:

1) Hasil tes power otot tungkai bawah, rata-rata tingkat power otot tungkai
bawah atlet Bolavoli SMPN 1 1V Koto Kecamatan IV Koto Kabupaten
Agam dikategorikan cukup (54.4).

2) Hasil tes power otot lengan, rata-rata tingkat power otot lengan atlet
Bolavoli Klub SMPN 1 IV Koto Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam
dikategorikan cukup (2.42).

3) Hasil tes kelincahan, rata-rata tingkat kelincahan atlet Bolavoli Klub
SMPN 1 IV Koto Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam dikategorikan
cukup (16.78).

4) Hasil tes daya tahan, rata-rata tingkat daya tahan atlet Bolavoli Klub
SMPN 1 IV Koto Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam dikategorikan
cukup (36.7).

5) Kondisi fisik atlet Bolavoli Klub SMPN 1 IV Koto Kecamatan 1V Koto
Kabupaten Agam secara keseluruhan dari analisis yang dilakukan dengan
tingkat kondisi fisik cukup.

Kata Kunci : Kondisi fisik, Atlet Bolavoli
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah sesuatu yang bisa dinikmati oleh semua orang di
dunia tanpa memperhatikan status sosial atau berkaitan dengan tingkat
kekayaan dan kemiskinan seseorang. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya
cabang olahraga yang dapat dinikmati berbagai kalangan masyarakat.

Manusia harus bisa menjaga kelangsungan hidup yang sehat, baik
jasmani  maupun rohani. Untuk itu manusia perlu melakukan pembangunan
dalam dirinya agar menjadi pribadi yang serasi, selaras dan seimbang sehingga
terbentuk manusia yang memiliki kualitas tinggi sesuai dengan tujuan
penciptaan manusia seutuhnya. Sesuai dengan hal tersebut diatas, budaya
olahraga harus tetap dilakukan manusia secara berkelanjutan dan
berkesinambungan sehingga tingkat kesehatan dan kebugaran manusia itu
sendiri tetap terjaga dengan kata lain olahraga dapat membuat manusia
memiliki hidup yang lebih berkualitas.

Olahraga memiliki banyak tujuan, diantaranya adalah prestasi.
Olahraga prestasi di Indonesia sangat mendapatkan perhatian pemerintah
pusat dan daerah sehingga nantinya diharapkan pengembangan dan pembinaan
prestasi dapat dilakukan lebih serius sehingga melahirkan atlit yang
berprestasi baik di tingkat daerah, nasional bahkan internasional. Sesuai

dengan tujuan prestasi yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik



Indonesia No. 3 pasal 27 ayat 4 (2005:20) bahwa “Pembinaan dan
pengembangan olahrga prestasi dilakukan dengan memberdayakan kumpulan
olahraga prestasi yang dilakukan secara terpusat dan menumbuh kembangkan
sentral pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah dan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.

Dari kutipan di atas dapat dikemukakan bahwa pentingnya dilakukan
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dengan berbagai cara seperti
dengan memperdayakan kumpulan olahraga. Salah satu cabang olahraga yang
saat ini sedang berkembang dalam percaturan olahraga prestasi Indonesia
adalah bolla volley. Banyak faktor yang dapat berpengaruh dalam prestasi
olahraga bolavoli diantaranya faktor pembinaan, faktor pengadaan sarana dan
prasarana, faktor gizi, dan faktor kondisi fisik. Olahraga bola voli adalah
olahraga yang menuntut gerakan kompleks, dimana olahraga itu
membutuhkan penguasaan teknik yang baik. Sedangkan penguasaan tekhnik
tersebut tidak akan berhasil tanpa di dukung oleh kondisi fisik yang prima.
Syafruddin (1990) berpendapat bahwa :

“Untuk meningkatkan prestasi atlet secara maksimal ada empat aspek
yang perlu dilatih yaitu, (1) kondisi fisik, (2) teknik, (3) taktik, dan (4) mental.
Keempat aspek ini harus dilatih secara bersamaan dan tidak satupun boleh
diabaikan. Baik teknik seorang atlet tanpa diimbangi dengan kondisi fisik
yang baik maka, prestasi yang maksimalpun tidak akan tercapai. Hal ini dapat

mempengaruhi  penampilan atlet secara keseluruhan. Faktor kondisi



memegang peranan yang sangat penting bagi atlet bolavoli dalam beraktifitas
maksimal terutama faktor kondisi fisik khusus.”

Berdasarkan perbedaan-perbedaan tuntutan terhadap komponen-
komponen kondisi fisik seperti dikemukakan di atas, maka kondisi fisik dapat
di bagi atas kondisi fisik umum dan kondisi fisik khusus. Kondisi fisik umum
merupakan kemampuan dasar untuk mengembangkan kemampuan prestasi
tubuh menurut Martin dalam Bafirman (1994: 34) terdiri dari komponen
kekuatan, kecepatan, daya tahan dan kelentukan. Frohner Cs dalam Bafirman
(1994:35) mengatakan bahwa “latihan kondisi fisik umum berarti latihan-
latihan yang beraneka ragam untuk mengembangkan kemampuan tubuh dan
merupakan dasar untuk meningkatkan kemampuan kondisi fisik khusus.
Kemampuan tersebut antara lain meliputi daya ledak, kelincahan, dan daya
tahan aerobik. Dari uraian disamping dapat dikemukakan bahwa komponen-
komponen tersebut mempunyai karakter umum dan khusus untuk bisa
memperoleh prestasi puncak dalam permainan bolavoli.

Maka atlet harus memulai latihan kondisi umum terlebih dahulu
seperti komponen-komponen diatas. Namun yang sering dilupakan adalah
kondisi fisik khusus semua atlet cenderung melatih kondisi fisik umum saja
sehingga terjadi ketimpangan dalam kondisi fisik atlet. Sementara itu kondisi
fisik khusus merupakan hal yang sangat penting untuk mengembangkan
kondisi fisik umum, kondisi fisik khusus bertujuan antara lain dalam
membangun kekuatan pukulan , kekuatan lompatan, menciptakan kecepatan

reaksi, kelincahan dan daya tahan aerobic.



Erianti (2004:96) mengemukakan :
“Persiapan kondisi fisik khusus dibangun atas dasar persiapan kondisi
fisik umum yang sudah dimiliki.-Tujuan utama dalam pembinaan
kondisi fisik khusus untuk memperdayakan perkembangan unsur-unsur

kondisi yang lebih spesifik sesuai dengan tuntutan cabang olahraga bola
voli”.

Tingkat prestasi yang ingin dicapai semakin tinggi sehingga
memerlukan dukungan kondisi fisik khusus yang tinggi pula agar mampu
melakukan gerak-gerak teknik dan taktik yang tinggi. Sesuai dengan pendapat
Erianti (2004:97) mengatakan bahwa :

“ Komponen-komponen kondisi fisik khusus didasarkan atas kebutuhan
gerak teknik dan taktik. Komponen-komponen kondisi fisik khusus
dalam bolavoli untuk menyempurnakan gerak teknik dan taktik antara
lain : Power otot tungkai atas (lengan),Power otot tungkai bawah,
kecepatan reaksi, kelincahan dan daya tahan aerobik yang semua itu
didapat tentu saja harus melalui proses latihan yang kontiniu”.

Di Kabupaten Agam terdapat sebuah klub bolavoli putri di SMPN 1 IV
Koto Kecamatan IV Koto yang merupakan klub yang mewakili Kabupaten
Agam dalam ajang O2SN. Berdasarkan pemantauan peneliti dan juga di
tambah pengakuan pelatih yaitu Bapak Refrizal, S.Pd bahwa perstasi atlet bola
voli SMPN 1 IV Koto masih rendah. Hal ini dapa dilihat dari hasil kejuaraan
O2SN yang hanya dapat mencapai babak perempat final. Rendahnya prestasi
klub bola voli SMPN 1 IV Koto tersebut diduga karena kondisi fisiknya yang
masih rendah. Ini dapat dilihat dalam pertandingan.

Pada menit-menit awal permainan Para pemain dapat bekerjasama

dengan baik dan disiplin dalam menjalankan tugas berdasarkan posisinya serta

dapat mengatur tempo permainan sehingga lahir peluang dalam mencetak



angka. Namun pada babak kedua para pemain mulai kehilangan konsentrasi.
Kesalahan-kesalahan sering terjadi yang berakibat mereka tidak lagi disiplin
dalam menjalankan tugasnyadan tidak terlihat lagi kerjasama yang baik
sehingga sering terlambat dalam mengantisipasi serangan lawan. Sehingga
terciptalah angka demi angka bagi tim lawan. Disinilah terlihat jelas bahwa
kondisi fisik masih lemah seperti terlihat dalam melakukan smash, pukulan
tidak lagi sekeras diawal pertandingan karena otot tungkai atas yang melemah
sehingga mudah diantisipasi lawan, kekuatan lompatan pun terlihat tidak
semaksimal sebelumnya karena otot tungkai bawah yang juga sudah menurun
kemudian pemain bergerak tidak berirama lagi.Langkah dan gerak pemain
terlinatgontai dan cenderung lebih sering diam. Oleh karena itu, kelincahan dan
kecepatan reaksi yang sangat jauh berkurang sebagai akibat dari daya tahan
aerobik juga sudah menurun.

Jika kondisi ini terus dibiarkan maka prestasi tim bolavoli di SMPN 1
IV Koto Kabupaten Agam sulit untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Sebaliknya untuk menciptakan prestasi olahraga harus memiliki komponen-
komponen kondisi fisik yang dominan, terutama dalam kondisi fisik khusus
yang mendasari dalam mempelajari teknik dalam bolavoli seperti, daya ledak
tungkai atas (otot lengan), daya ledaktungkai bawah (otot kaki), kelincahan,
dandaya tahan aerobik.

Hal tersebut didapat melalui latihan yang sistematis, terencana, dan
meningkat.Sesuai dengan pendapat Arsil (1999:17) mengatakan bahwa

“Untuk meningkatkan dan menyempurnakan strategi dan cara belajar teknik



perlu mempersiapkan fisik pada umumnya. Persiapan fisik khusus dan
penyempurnaan kemampuan biomotor khusus”.

Bertolak dari uraian diatas, maka tampaklah pemasalahan yang akan
diteliti bahwa kemampuan kondisi fisik terutama kondisi fisik khusus sangat
menentukan prestasi seseorang dalam permainan bolavoli. Oleh sebab itu,
peneliti tertarik untuk meneliti dan mengetahui secara ilmiah tentang tingkat
kondisi fisik khusus atlet bolavoli di SMPN 1 IV Koto Kabupaten Agam pada

saat ini.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan yaitu :

1. Apakah kondisi fisikdapat menyebabkan rendahnya prestasi atlet bolavoli
SMPN 1 IV Koto Kabupaten Agam

2. Apakah mental dapat menyebabkan rendahnya prestasi atlet bola voli
SMPN 1 IV Koto Kabupaten Agam

3. Apakah taktik menyebabkan rendahnya prestasi atlet bolavoli SMPN 1 IV
Koto Kabupaten Agam

4. Apakah teknik menyebabkan rendahnya prestasi atlet bolavoli SMPN 1 IV
Koto Kabupaten Agam

5. Apakah gizi yang menyebabkan rendahnya prestasi atlet bolavoli SMPN 1

IV Koto Kabupaten Agam



C. Pembatasan masalah
Mengingat masalah yang diteliti cukup luas dan karena keterbatsan
waktu, sarana dan biaya dan kemampuan yang dimiliki maka penelitian ini
dibatasi hanya melihat masalah ““ Studi Tingkat Kondisi Fisik Atlet bolavoli
SMPN 1 IV Koto Kabupaten Agam “.Yang terdiri dari :
1. Daya ledak otot tungkai atlet bolavoli SMPN 1 IV Koto Kabupaten
Agam.
2. Daya ledak otot lengan atlet bolavoli SMPN 1 IV Koto Kabupaten
Agam.
3. Kelincahan atlet bolavoli SMPN 1 IV Koto Kabupaten Agam.
4. Daya tahan aerobik atlet bolavoli SMPN 1 IV Koto Kabupaten
Agam.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat daya ledak otot lengan atlet bolavoli SMPN 1 IV Koto?
2. Bagaimana tingkat Kabupaten Agam dan tingkat daya ledak otot tungkai
atlet bolavoli SMPN 1 IV Koto Kabupaten Agam?
3. Bagaimana tingkat kelincahan atlet bolavoli SMPN 1 1V Koto Kabupaten
Agam?
4. Bagaimana tingkat daya tahan aerobik atlet bolavoli SMPN 1 IV Koto

Kabupaten Agam?



E. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang :
1. Tingkat kemampuan daya ledak otot lengan atlet bolavoli SMPN 1 IV
Koto Kabupaten Agam
2. Tingkat kemampuan ledak otot tungkai atlet bolavoli SMPN 1 IV Koto
Kabupaten Agam
3. Tingkat Kelincahan atlet bolavoli SMPN 1 IV Koto Kabupaten Agam
4. Tingkat kemampuan daya tahan aerobik atlet bolavoli SMPN 1 IV Koto
Kabupaten Agam
F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan berguna untuk :
1. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan
Kepelatihan Universitas Negeri Padang.
2. Bagi para Pembina dan pelatih bolavoli dalam menentukan metode dalam
kondisi fisik dalam peningkatan prestasi bolavoli.
3. Bahan referensi bagi mahasiswa di pustaka Fakultas lImu Keolahragaan
Universitas negeri padang.

4. Sebagai ilmu pengetahuan dan masukan bagi peneliti selanjutnya.



